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Majalah ini menerima karangan-karangan yang mengandung
unsur kebudayaan daerah Minangkabau atau kebudayaan daerah
lain yang ada hubungannya dengan kebudayaan Minangkabau.
Karangan yang dimuat akan diberi imbalan sekadarnya.

Redaksi berhak mengadakan perubahan atas karangan.yang
masuk tanpa mengubah maksud isinya. Pemuatan sesuatu karang-
an tidak berarti Redaksi setuju akan isinya.

Setiap karangan yang dimuat dalam majalah ini boleh dikutip,
setelah mendapat izin dari Redaksi dan Penerbit.

Karangan yang tidak dimuat akan dikembalikan kepada
penulisnya, bila disertakan perangko secukupnya.
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KATA PERSEMBAHAN

PEMBACA YANG BUDIMAN! '

Terakhir majalah kita ini terbit No. 5 th. II-1976. Sesudah itu
selama hampir tiga tahun berhenti terbit. Banyak persoalan yang
dihadapinya, terutama dalam hal keuangan yang merupakan urat
nadi bagi kelanjutan majalah ini.

Selama tidak terbit itu bertubi-tubi pertanyaan datang ke-
pada kami: apa sebabnya penerbitan majalah ini dihentikan?
Di samping itu tidak kurang pula desakan-desakan agar penerbitan
majalah ini diteruskan, karena manfaatnya sangat dirasakan
dalam mempelajari dan mengembangkan salah satu unsur kebuda-
yaan di tanah air kita untuk membina kebudayaan nasional yang
sedang tumbuh. Desakan-desakan itu tidak hanya datang dari
para pembaca di dalam negeri, malahan dari luar negeri, seperti
Malaysia, Australia, Eropa dan Amerika.

Di antara surat-surat yang kami terima, ada pula yang menga-
takan bahwa telah berlaku pemeo Minangkabau yang berbunyi:
angek-angek cirik ayam, terhadap majalah ini. Hal ini disebabkan
karena hanya sampai No. 5 saja majalah ini sempat terbit.

Semua pertanyaan dan desakan itu kami terima dengan dada
terbuka. Kami memahami bunyi pribahsa : berapalah beratnya
mata melihat, lebih berat lagi bahu memikul. Kesulitan-kesulitan
dalam melanjutkan penerbitanmajalah ini hanya penerbit dan re-
daksilah yang lebih merasakannya.

Alhamdulillah setelah bergelut dengan segala rintangan yang
kami hadapi, setelah hampir tiga tahun kami diselimuti oleh
awan gelap, maka pada permulaan tahun 1979 ini muncullah se-
titik cahaya yang menerangi kami. Tercapailah persetujuan pada
bulan Januari 1979 bahwa untuk meneruskan penerbitan majalah
ini tanggungjawab redaksi dan penerbit ‘majalah ini-dipisahkan.
Penerbit - Percetakan - Toko Buku "MUTIARA” bersedia men-
jadi penerbit majalah ini dalam bentuk kerjasama dengan Yayas-
an Kebudayaan Minangkabau.

Sekarang Majalah Kebudayaan Minangkabau telah berada
kembali di hadapan anda. Kami harapkan bantuan anda berupa
moril dan materiil untuk mempertahankan kelanjutan pener-
bitan majalah yang kita cintai ini.

Semoga Allah s.w.t. memberikan kekuatan lahir dan batin
kepada kita semua.

REDAKSI & PENERBIT
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PMILIK PERPUSTAXAL
BALAI BAHASA PADANG |

PENGANTAR REDAKSI

Tulisan Buya HAMKA ini judul lengkapnya ialah Adat
Minangkabau dan Harta Pusakanya’ yang disampaikan dalam
Seminar Hukum Adat Minangkabau di Padang pada bulan
Juli 1968. Yang ditampilkan di sini hanyalah bagian per-
tamanya saja dengan menggunakan Ejaan Yang Disempurna-
kan.’

ADAT MINANGKABAU
Oleh: Prof. Dr. HAMKA

Pendahuluan

Dari dahulu kita biasa menyebutnya Adat-Istiadat
Minangkabau. Setelah kita lihat apa yang adat-istiadat
itu, dapatlah kita pakai bahasa yang biasa di zaman
sekarang, yaitu Kebudayaan. Menjadi kebudayaan
Minangkabau, yang meliputi cara-cara hidup, tata
tertib dan kesenian dan filsafat. Dia mengandung
usaha dan hasil usaha orang Minangkabau menyesuai-
kan hidupnya dengan keadaan alam sekelilingnya.
Daerah itu terletak di daerah Sumatera Barat yang
sekarang. Pusat kebudayaan itu disebut di dalam
adat ialah Nagari Pagar Ruyung. o

Satu masa meluas pengaruh kebudayaan ini keluar dari daerahnya,
sampai terdapat emigran Minang di Negeri Sembilan (Malaysia), di Aceh
Barat dan di Aceh Selatan, di Batubara (Sumatera Timur). Dan di beberapa
negeri lagi, meskipun susunan adat sudah banyak yang berubah, masih
ada penduduknya yang membanggakan bahwa nenek-moyangnya berasal
dari Pagar Ruyung. Beberapa raja-raja di Sumatera Timur mengaku bahwa
nenek-moyangnya adalah anak raja-raja Minangkabau. Di Batu Bersurat,
Huruf Arab Melayu pada Makam raja-raja Berunai, dituliskan bahwa genta
Kerajaan Berunai dibawa oleh nenek-moyang dari Minangkabau Pulau
Andalas.

Repro "TEMPO"



Yang jadi pokok dari adat ini ialah mengambil bangsa dan keturunan
dari ibu (Matrilinial),- dan berkembang serta kokoh, sebab Agama Islam
memberikan sokongannya yang terbesar dalam memelihara Adat ini.

Pengaruh Agama Islam itu dapat kita lihat pada susunan Kerajaannya,
semasa negerinya beraja. Dalam susunan ‘Nagari-nagari dan gelar-gelar pusaka.
Terdapat pula dalam Hukum dan Undang-Undang yang terpakai.

Keadaan orang Minangkabau sebelum Islam hanya sedikit bertemu
dalam sejarah-sejarah tertulis. Satu kali bertemu dalam kitab “Sejarah
Melayu” karangan Tun Sri Lanang. Yaitu ketika Sri Tri Buana (Raja Tiga
Negeri) meninggalkan Palembang menuju Pulau Bintan, singgah di Minang-
kabau menangkap ular yang bernama si Kati Muna yang sakti. Karena
keberaniannya menangkap ular itu, orang Minangkabau mengangkatnya
jadi Raja.

Kemudian tersebut pula penyerang Raden Wijaya dari Singosari ke
bumi Melayu, sampai ke Minangkabau. Kemudian tersebut Raja Hindu
Minangkabau yaitu Aditiawarman.

Bekas-bekas pengaruh Hindu atau Agama Budha yang dianut di Minang-
kabau sebelum Islam, selain dari batu-batu bersurat tidaklah nampak di
Minangkabau di zaman sekarang. Bukan sebagai pengaruh Hindu di tanah
Jawa, yang meskipun orang telah resmi memeluk Islam, namun cerita
wayang dan dewa-dewa lebih nampak tertonjol dalam pandangan hidup
sehari-hari. Di Minangkabau setelah agama Islam masuk, pengaruhnya kian
lama kian mendalam dan aktif, schingga kalau kita menyelidiki Adat-
Istiadat Minangkabau, atau Kebudayaan Minangkabau, kita akan melihat
betapa usaha-usaha ‘orang Minangkabau agar Agamanya mempengaruhi adat-
nya.

Bukti-bukti 1

Raja Minangkabau yang mula terkenal memeluk Agama Islam disebut
gelamya Yang Dipertuan Alif, atau Maharaja Alif. Sekitar tahun 1600.

Memilih huruf Alif menjadi nama, besar artinya tentang pengaruh
tashawwuf pada masa itu dalam Istana Minang. Alif adalah pangkal, sampai
jadi pepatah : "Mengaji dari Alif, berbilang dari Esa”.

Raja Alif adalah berjabatan Raja Alam, bersemayam di Pagar Ruyung
atau Istana Balai Jangga, di dalam Jorong Kampung Dalam. Di samping
Raja Alam terdapat lagi dua Raja, yaitu Raja Adat di Buo dan Raja Ibadat
di Sumpu Kudus..

Di bawah Raja yang tiga Sela, terdapat Besar Empat Balai, Bendahara



atau Titah di Sungai Tarab, Makhudum di Sumanik, Indomo di Suruaso dan
Tuan Qadhi di Padang Ganting.

Itulah yang disebut Raja Tiga Sela, Besar Empat Balai.

Kekuasaan yang sebenarnya untuk schari-hari adalah pada Besar Empat
Balai. Kalau kusut tidak terselesaikan, baru dibawa kepada Raja Alam.
Dalam hal Ibadat, atau Agama, Raja Alam meminta pertimbangan Raja
Ibadat di Sumpu Kudus, dan dalam hal Adat meminta pertimbangan Raja
Adat di Buo. Yang mematangkan terlebih dahulu ialah Besar Empat Balai.
Di antaranya ialah Tuan Qadhi di Padang Ganting.

Diukur dengan ketatanegaraan zaman modern, jelas sekali bahwa ke-
dudukan Agama Islam dalam menjalankan pemerintahan bukanlah semata-
mata pengobat hati orang banyak saja, sebagai di zaman kita sekarang,
tetapi berkuasa penuh dalam bidangnya. Besar yang bertiga, kalau mengenai
urusan Agama, menyerah kepada Tuan Qadhi, dan Raja Alam tak dapat
mengambil keputusan dalam soal agama, di luar tahu Raja Ibadat.

Bukti-bukti II

Pemerintah Pusat berkedudukan di Pagar Ruyung. Kalau Kerajaan
hendak mengadakan pertemuan tergempar, segeralah dipukul Tabuh Larangan
yang terletak di samping Istana. Bila Tabuh Larangan telah ditabuh (di-
pukul), segeralah tabuh-tabuh yang lain mengiringi, sebab tabuh ada di
setiap kampung dan lorong. Tabuh yang dimulai dari Balairung Istana itu
akan terus menerus disahuti oleh tabuh-tabuh yang lain, sebelum disudahi
oleh tabuh (beduk) Jum’at. Tabuh Jum’at adalah penyudahi. Artinya perin-
tah Istana mesti dipatri dan dikuatkam oleh Mesjid. (Lihat Hikayat Cindur
Mato).

Bukti-bukti III

Tiap-tiap Nagari berdiri dengan Adatnya. Nagari-nagari di Minang-
kabau adalah laksana Republik kecil-kecil yang merdeka mengatur diri
sendiri dalam wilayahnya masing-masing. Kerajaan Minangkabau yang ber-
kedudukan di Pagar Ruyung hanyalah sebagai Payung Panji penjaga martabat
keluar saja. Nagari-nagari mempunyai kemerdekaan yang penuh, diperintah
oleh Kerapatan Ninik Mamak atau Penghulu Andiko. Anggota Kerapatan
Adat yang asli sebelum dipengaruhi Belanda ialah orang Empat Jinis, yaitu
selain Ninik Mamak ialah Imam Khatib, cerdik-pandai dan alim-ulama,
disebut juga Ulama dan Hukama. Ini rupanya menurut peraturan-peraturan
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Agama lIslam yang digariskan Nabi s.a.w. yang bermama “Ahlul Halli
Wal-aqdi”,

Dan penghulu-penghulu Andiko dari satu suku tidaklah dapat ber-
diri sendirinya. Di kelilingnya terdapat jabatan-jabatan Agama, yaitu Imam
dan Khatib. Kalau Penghulu Andikonya memakai gelar pusaka misalnya
Datuk Marajo dia mesti memakai Imam yang bergelar Imam Marajo, Khatib
Marajo, Pakih (Faqih) Marajo, atau Labai Marajo.

Saya katakan -afeu Labai Marajo; sebab pada seminar Sejarah Islam
di Medan bulan Maret 1963, ada orang mengeluarkan bukti, menurut
teori Prof. Snouck Hurgronje, bahwa Agama Islam masuk ke Indonesia
ini bukan asli dari tanah Arab, melainkan dari Malabar. Buktinya ialah karena
terdapat gelar Labai, yang berarti guru dan saudagar menurut bahasa
Tamil.

Lalu saya keluarkan pula gelar Agama di negeri kita : Kari, Pakih,
Malin, Imam, Khatib, yang semuanya itu bahasa Arab. Ada juga gelar
Marboth untuk penjaga Mesjid di Jawa, atau Modin dari kata Muazzin.
Dapatkah satu kalimat Labai mengalahkan kalimat-kalimat kari, pakih,
malin. imam dan khatib? kata saya. Maka yang mempertahankan teori
Snouck itu tidak dapat menegakkan benang basah lagi. Islam kita terima
dari sumbernya di Mekkah, bukan barang tercecer di jalan, di Malabar,
lalu kita pungut.

Tiga bukti itu saya rasa memadailah buat mengatakan bahwa ke-
budayaan Minangkabau terbina dengan megahnya setelah orang Minang-
kabau memeluk agama Islam. -

Di sini akan saya kemukakan lagi beberapa segi dari Undang-Undang
atau dasar berfikir orang Minangkabau di dalam menegakkan adatnya. Orang
Minangkabau mempunyai yang dinamai Hukum Akal dan Undang Yang
Dua Puluh.

Di dalamnya jelas kelihatan pengaruh agama. Dan sebabnya yang
jelas lagi ialah karcna tulisan yang dipakai buat mencatatkan adat-istiadat
ialah Bahasa Melayu Huruf Arab. Tambo-tambo adat yang lama-lama, yang
disalin dari tangan ke tangan, sebelum ada percetakan adalah dengan
Huruf Argb, huruf yang dibawa oleh Islam ke negeri kita Indonesia ini.
Orang yang menantang teori saya ini bolehlah menunjukkan kalau ada
catatan Tambo Minangkabau yang ditulis misalnya dengan huruf Jawa,
atau Huruf Pallawa, Huruf Nagori (di Burma). Sedangkan memakai huruf
Latin atau Huruf Belanda barulah 30 tahun yang akhir ini. Dan yang
pandaj menulis lebih banyak Ulama dari pada Pangulu. Inipun menambah
masuknya pengaruh Agama ke dalam Adat.

Kalau di zaman sekarang ada orang mengemukakan teori yang menge-



mukakan bahwa Adat Minangkabau tidak ada sangkut paut dengan Islam,
bukanlah Adat yang terpisah dari Islam di negeri ini, melainkan orang yang
berteori itulah yang tidak beradat atau tidak beragama lagi.

Hukum Agqal

Sebagai pendahuluan dari penilaian Tali Berpilin Tiga, yaitu Adat,
Syarak dan Undang-undang itu, ahli-ahli Adat terlebih dahulu mengasah
budi dengan mengaji Hukum Aqal. Dan di sini pun nampak pengaruh Islam.

Mereka membagi Aqal kepada : 1. Aqal, 2. Tawakkal, 3. Beraqal.

Mereka membagi kata-kata kepada : 1. Kata; 2. Kata-kata; 3. Kata
nan sebenar kata.

Kemudian itu mereka membagi Cupak dan Kata : 1. Cupak Nan Dua;
2. Kata Nan Empat.

Cupak Nan Dua : Pertama Cupak Usali; Kedua Cupak Buatan.

Kata Nan Empat : 1. Kata Pusaka; 2. Kata Mufakat; 3. Kata Dahulu
ditepati; 4. Kata Kemudian Kata Dicari (Disebut juga Kata Kemudian
Benar Dicari).

Adat pun mereka bagi dalam beberapa bahagian : 1. Adat nan sebenar
adat; 2. Adat nan diadatkan; 3. Adat Istiadat; 4. Adat Isti’mal (Adat
nan tapakai).

Dari segi Agama mereka bagi Adat jadi dua : 1. Adat Jahiliyah;
2. Adat Islamiyah.

Sesudah itu mereka bagi di antara Hanggo dengan Tanggo, Halur
dengan Patut, Nan Berjenjang Naik, Bertanggo Turun.

Pulai berpangkat naik,
Membawa ruas dengan buku,
Manusia berpangkat turun,
Membawa adat dan lembaga.

Sangguno mudiek kahulu, dima tabue dima sasekkan,
Pusako niniek nan dahulu, lai babuhue barikekkan.
Nan diarah nan diico, nan ditiliek nan ditimang,
Nan sabarih tiado lupo, nan satitiek tiado hilang.

Undang

Sudah jelaslah bahwasanya tegaknya adat Minangkabau yang telah
kita peturun-penaik sekarang ini, adalah sebab dia berpilin tiga dengan
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Agama dan ‘Undang. Maksud Undang ialah yang disebut Undang Nan
Dua Puluh yang dalam kitab-kitab -Tambo masih tersebut, tetapi sejak
datangnya penjajahan Barat, tidak berlaku lagi. Rapat Nagari bisa memutus-
kan hukum atas orang yang bersalah, melanggar Adat Istiadat, dengan men-
jalankan Undang-undang. Disebut macam kesalahan itu. Yaitu Rebut-rampas,
Curi-maling, Siar-bakar, Dago-dagi, Sumbang-salah, Upas-racun, Tikam-bunuh,
Samun-sakal, Hela-hunjun, Tipu-tepok. ' .

Di dalam menjalankan Undang-undang ini, orang Minangkabau pun
telah pernah mempunyai alat-alat yang lengkap. Sebagian besar diambil
dari pada Adat “’Sah da’wa berkelengkapan, bathal da’wa berpalilat”. Disebut
juga rukun Da'wa, yaitu : Mudda’i Bihi dan Mudda’i alaihi. Diucapkan
dalam langgam Minang : ”Mudda’i, Mudda’i bih, Mudda’i leh”.

Mencari keterangan pun sudah ada pepatahnya:

“Babaun bak ambacang,
Bajajak bak bakiek, atau
Bagalanggang di mato urang banyak™,

Tersebut juga dalam hal menegakkan keadilan :

"Timbangan nan adil,
Bungka nan bagatok,
Taraju nan piawai”

Untuk perlengkapan Nagari ferdapat Urang Ampat Jinis : Penghuly,
Alim-Ulama, Manti dan Dubalang. Kato Panghulu manyalasai, Kato Alim
Kato Hakikat, Kato Manti Kato Bahubuang, Kato Dubalang Kato Mangareh.

Dalam susunan kata pada Undung Nan Dua Puluh itu kita melihat
adanya kesalahan kecil dan kesalahan besar. Misalnya Rebut-rampas. Me-
rebut ialah mengambil harta orang lain yang sedang ada dalam tangan orang
itu, sedang yang bersangkutan tidak tahu. Sehingga seketika, barangnya
sudah direbut, dia tercengang-cengang. Merampas ialah mengambil dengan
kekerasan barang orang lain, sedang orang itu tahu. Lalu terjadi ber-
tegang-tegang. Akhirnya yang punya kalah.

Mencuri, adalah mengambil barang orang lain dengan tidak setahu-
nya, tetapi secara kecil-kecilan. Maling ialah mengambil harta orang di
dalam rumah orang itu, baik sedang orang yang empunya tidur tengah
malam atau sedang dia tidak di rumah.

Sumbang-salah : Sumbang ialah perangai-perangai dan kelakuan yang
sumbang di mata orang banyak, di antara seorang pemuda dengan seorang
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pemudi. Salah ialah setelah mereka sampai berzina.

Tikam-bunuh: Tikam ialah melukai dengan senjata tajam. Bunuh
ialah menganiaya seseorang sampai dia mati, baik dengan senjata atau dengan
usaha lain. Dan demikianlah seterusnya.

Di dalam pepatah Adat tersebut tentang Padahan. Kaki terancung,
inai padahannya, mulut terlanjur, emas padahannya.

Artinya bahwa sesuatu kesalahan ada hukumnya, ada sangsinya.

Lambang kesatuan Adat

Walaupun di daerah Minangkabau terdapat beberapa gunung, yaitu :

Gunung Singgalang, Merapi, Tandikat, Sago, Talang, Talamau, Kerinci dan

- Pasaman, namun yang menjadi lambang persatuan, Pusat Jalo Pumpunan
Ikan, ialah Gunung Merapi.

"Dari mana asal terbit pelita,
dari pada tanglung nan berapi,
Dari mana asal nenek kita,
dari lereng gunung Merapi.”

Di kaki Gunung Merapi, di sebelah Selatan terdapatlah dua kampung
(dua nagari), yaitu Pariangan-dan Padang Panjang. Dari sanalah menurut
dongeng orang tua-tua turunnya nenek-moyang kita. Mereka datang dari
Tanah Besar Hindustan, di bawah pimpinan Datuk Suri Dirajo dengan dua
orang kemenakannya, Datuk Ketumanggungan dengan Datuk Perpatih Nan
Sebatang. Ketika Gunung Merapi masih sebesar telur ayam, sesudah kiamat
Nabi Nuh. Diungkapkan dalam pidato Adat.

”Rajo Batigo sadunsanak, nan tuo Maharajo Alif, nan turun ka banuo
Ruhum, nan tangah Maharajo Jepang, nan turun ka banuo Cino, nan bungsu
Maharajo Dirajo, nan turun ka pulau Ameh nagko.”

Maka di. Pariangan Padang Panjang itulah mula ditanamkan oleh
nenek-moyang, “Sawah nan Satampang Banieh, Makanan Urang sa-Alam-
nyo”.

Di dalam Hikayat Cindur Mato, salah satu sumber sejarah, campuran
khayal dengan kenyataan yang sebahagiannya dapat dijadikan pegangan,
ada disebutkan Nagari-nagari yang tumbuh sesudah Pariangan Padang Panjang.
Disebutkan : “Pariangan Padang Panjang, Koto Baru Batu Basa, Simabur
jo si Alahan, Tarawan jo Padang Magek, Tabek jo Sawah Tangah™. Itulah
Nagari-nagari yang disebut : Salingka Gunung Merapi, Sailiran Batang
Bangkaweh”. Memang sampai sekarang dapat dilihat Batang Bangkaweh
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mengalir sampai kelak tiba di Danau Singkarak.

Disebutkan bahwa kian lama berkembanglah manusia, sehingga me-
menuhi Tiga Luhak, yaitu Luhak Agam, Luhak Tanah Datar, dan Luhak
Lima Puluh. ’

Mereka berpindah mencari tempat diam dengan berpusat kepada nenek
yang perempuan. Yang disebut secara ilmiahnya : Matriarchaat. Sehingga
timbullah mulanya Buah Perut, kemudian Nan Sepayung, kemudian Nan
Sehindu, kemudian Nan Sesuku. Dalam Nagari-nagari itu mereka susunlah
adat-istiadat, pergaulan hidup menurut dua dasar. Pembagian susunan adat
itu mereka namai Laras : Laras Bodi Caniago dan Laras Koto Piliang.
Bodi Caniago : Gadangnya bergelar, duduknya sama rendah, tegaknya sama
tinggi, membawa ruas dengan buku. Manusia berpangkat turun, membawa
Adat dan Pusaka. Sifatnya Aristokratis.

Penduduk tiap Nagari berhak memilih sendiri apa yang disukainya
di antara susunan kedua laras itu. Sehingga ada Nagari yang :

"Pisang sikalek-kalek hutan,
Pisang tambatu nan bagatah,
Bodi Caniago inyo bukan,
Koto Piliang inyo antah”,

Balai tempat mereka musyawarat pun berbeda. Bodi Caniago balainya
datar saja, melambangkan duduk nan sama rendah, tegak nan sama tinggi.
Contoh Balairung Bodi Caniago masih dapat kita lihat di Tabek Batu
Sangkar. '

Sedang Koto Piliang mempunyat Penghulu Pucuk atau keempat Suku.
Balairung mempunyai anjung dua tingkat.

Arti asal dar kata Luhak ialah tanah yang berlobang lantaran bekas
runtuh. Di Payakumbuh, Luhak berarti juga sumur tempat mandi sebab
asal sumur itu tlepi tebing yang luhak karena tergenang air.

Adapun arti Laras ialah sebagai yang kita pakai sekarang ini juga, se-
laraskan artinya seukuran, atau seimbang. Diselaraskan artinya diukurkan
atau dipersamakan. Sebab itu maka kata Laras ini pemah dipakai oleh
Belanda ketika menyusun Nagari-nagari di Minangkabau untuk mengepalai
beberapa Nagari yang satu keturunannya dan berdekatan adatnya.

Kumpulan beberapa Nagari yang disebut Koto, Limo Koto, Duobaleh
Koto, Empat Koto, Tigo Koto (Scumpama Singgalang, Batukambing dan
Sitanang), Sepuluh Koto nan lain-lain.

Maka Luhak Nan Tigo, yaitu Agam, Tanah Datar dan Lima puluh,
dipandanglah sebagai benteng dari Adat. Mereka bagi pula keistimewaan
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dan Etnologi dari tiap-tiap Luhak.

"Surang cadick, surang pandeka, surang juaro tangah balai”. Cerdik
Luhak Limapuluh, Pendekar Luhak Tanah Datar, Juaro Tangah Balai
Luhak Agam. Disebut juga Surang Rajo, Surang Pangulu, Surang Dubalang,
Dubalang di Luhak Agam.

Lalu mercka akui bahwasanya Darat Barantau. Dijelaskanlah bahwa Da-
rat Berpengulu, Rantau Beraja. Derjat scorang Penghulu di darat, sama
dengan seorang Raja di rantau.

Adapula daerah yang disebut “Ulu Darek Kapalo Rantau” yaitu
Palembayan Silaras Aie, Lubuak Danau nan Sapuluah, mamutiah cando
pasienyo, ikan di Danau jinak-jinak, ado buayo di dalamnyo, Lubuak
Basuang Kampuang Pinang, Simpang Ampek Sungai Garinggiang, Lambah
Bawah jo Tigo Koto, Garagahan Padang Manggopoh.

Selain dari Luhak Nan Tigo itu semuanya adalah Rantau. Tiku Pariaman
disebut juga Rantau. Sampai sekarang masih terdengar dalam ucapan Urang
Darck (orang Darat), pergi ke Pariaman disebut pergi ke Rantau. Di sana
ada Raja, duduk di Padusunan, Nan Tongga Magek Jabang. Indrapura pun,
negeri ini jatuh ke tangan Aceh, lalu duduklah anak Raja Aceh di sana.

Bandar Sepuluh, rantau Tuan Indomo. Rembau Srimenanti ( di
Malaysia sekarang), rantau Tuan Makhudum, Siak Sri Indrapura dan Indragiri
adalah rantau Tuan Qadhi. Sedang Padang adalah rantau Bendahara.

Menurut berita yang saya dengar dari orang tua-tua, setelah negeri
Padang ini jatuh ke bawah kuasa Belanda, lepas dari tangan Aceh, Belanda
mengangkat kembali orang besar asli menjadi Regent di Padang, dengan
gelar Bendahara. Kalau beliau duduk bersemayam yang menerima per-
sembahan dengan menyusun jari nan sapuluah, beliau sambut persembahan
itu, lalu beliau bawakan susunan tangannya ke jurusan Pagar Ruyung.
Beliau melambangkan bahwa “persembahan itu saya kembalikan kepada
yang berhak menerimanya, yaitu Istana Pagar Ruyung”. Menurut keterangan
yang saya terima dari Prof. St. Kerajaan, seketika saya jadi Dosen “terbang”
ke FKIP di Batusangkar (1957), dia sendiri sebagai anak cucu Raja-raja
Minangkabau, di tahun-tahun duapuluhan masih menolong Tuan Makhudum
di Sumanik, mengambilkan kiriman wesel dari Rembau Sri Menanti (Negeri
Sembilan), sebagai bunga Emas (hak dacing pengeluaran, ubur-ubur gantung
kemudi) menurut Adat, yang dikirim oleh Yang Dipertuan Besar Negeri
Sembilan waktu itu ialah Tuanku Muhammad ayah dari Yang Dipertuan
Besar Abdurrahman, yang setelah Persekutuan Tanah Melayu (sekarang
Malaysia) merdeka, Bagindalah yang Dipertuan Agung Pertama dari Kerajaan
Melayu Bersekutu itu.
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Begitu juga di Aceh Sclatan (Sama Dua, Tapak Tuan, Meulaboh),
Labuhan Haji, Trumon dan Bakongan. Sedang penduduk negeri-negeri Aceh
Selatan ini adalah berasal dari Minangkabau. Nenek moyang mereka ber-
asal dari Pariaman, Bandar Sepuluh dan Batipuh sendiri. Menurut catatan
Abdul Muis dalam buku karangan beliau, Cut Nyak Din, Pahlawan kita
Teuku Umar Johan Pahlawan, adalah keturunan Makhudum Sati yang
berasal dari Batipuh. Sampai saat sekarang ini mereka itu disebut dalam
bahasa Acch “Anak Jameu” (Anak Jamu), atau tetamu. Mecreka masih
memakai bahasa Minangkabau, sehingga di sebelah Meulaboh ada orang Aceh
yang tidak tahu bahasa Acch, dan hanya tahu bahasa Minang. Sampai akhir
abad ke Sembilan belas, artinya semasa Aceh masih merdeka dan berdaulat,
Uleublang-uleublang di Tapak Tuan, Sama Dua, Trumon Bakongan, Meukek.
Meulaboh dan Labuhan Haji masih menerima gelar Datuk-nya dari Mamaknya.
Setelah Belanda berkuasa, barulah dialihkan kepada anaknya. Sebagaimana
juga Laras Empat Koto di negeri saya, Laras Pertama Datuk Rajo Bandaro
di zaman Padri, suku Guci, digantikan oleh Laras Kedua Datuk Pamuncak,
Suku Guci juga. Tetapi kemudian baru dialihkan Belanda kepada anaknya
Datuk Pengulu Besar, Suku Piliang. Dan kemudian setelah pangkat Laras
diganti dengan Demang, yang jadi Demang adalah Sutan Perpatih (kemudian
bergeJar Datuk Bandaro Kayo, Suku Caniago), yang terkenal dengan gelar
"Demang Lunak” di Batusangkar dahulu.

Mereka scbutkan batas wilayah Minangkabau; sejak dari Sikilang Air
Bangis, Durian Ditakuak Rajo, Sirangkak nan Bergelangkung, Taratak Air
Itam, Siluluak Punai Mati, Buayo Putiah Daguak. Sehingga meskipun di
negeri yang disebut Rantau sendiri, sebagai Kuantan sampai ke Cerenti dan
Basrah, atau Kampar Kiri-Kampar Kanan, Tapung kiri-Tapung Kanan, Harta
Pusaka Tinggi masih ada. Pusaka Adat masih turun kepada kemenakan.
Kalau Mamak bergelar Datuk Mantari Alam, kemenakannya kelak bergelar
Datuk Mantari Alamm vula.
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CATATAN REDAKSI

Naskah tulisan Drs. Zubir Usman ini diserahkan kepada
Redaksi pada tahun 1976, sebelum penulisnya meninggal
dunia pada tanggal 26 Juli 1976. Karena majalah ini ter:
henti terbitnya, maka baru sekarang dapat disiarkan. Dengan
ini pula Pimpinan majalah ini serta Yayasan Kebudayaan
Minangkabau memanjatkan do’a ke hadirat Allah s.w.t. se-
moga arwah almarhum dilapangkanNya di alam akhirat.
Amin!

FUNGSI DAN PERANAN BAHASA SERTA SASTERA
MINANG DALAM KEBUDAYAAN LOKAL
MAUPUN NASIONAL

Oleh: Drs. Zuber Usman

Pendahuluan

Mengingat kurangnya bukti-bukti peninggalan
tertulis dalam Sejarah Minang pada umumnya
yang berkenaan dengan bahasa serta kesu-
sasteraannya khususnya, teristimewa yang di-
namakan Kesusasteraan Lama Minangkabau
dengan berterus terang saya akui terlebih
dahulu di sini, penyelesaian persoalan yang
diserahkan kepada saya ini rasakan mencari
jejak dalam air layaknya. Tetapi sedapat-
dapatnya akan saya coba menjajakinya.

Mengapa saya katakan demikian?

Pertama, .pada hakekatnya yang dikatakan atau -yang di-
anggap orang bahasa Minangkabau sebenarnya itulah bahasa
Melayu, malah dapat saya tegaskan di sini, bahasa Minangkabau
sebagai induk bahasa Melayu bukan dialek Melayu dalam arti
yang sebenar-benarnya. Kedua, agaknya suatu kebiasaan orang
Minang, dalam percakapan atau pembicaraan mereka memper-
gunakan suatu bahasa yang agak lain, bahasa Minang, tetapi tidak
demikian halnya dalam bahasa tulis atau dalam karang mengarang
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mereka berbahasa Melayu. Berkirim-kirim surat pun biasanya da-
lam bahasa Melayu, yang lazim disebut bahasa Melayu Tinggi
atau bahasa Melayu Sekolah.

Orang Minang seperti juga orang Melayu dan Aceh telah
lama sekali mempergunakan huruf Arab, yang sesungguhnya
tiada memadahi untuk membunyikan atau imelafazkan bunyi-
bunyi yang hidup atau berkembang dalam bahasa itu. Sebab itu
dalam beberapa hal mungkin karena huruf Arab yang mereka cip-
takan untuk memuliakan bahasa mereka tidak cukup untuk
menirukan segala bunyi bahasa mereka lalu mereka tuliskan
menurut bunyi bahasa Melayu yang umum atau memang telah
menjadi suatu. kelaziman membedakan bahasa cakap (percakapan)
dengan bahasa tulis.

Menurut hemat saya yang membedakan bahasa Minang dari
bahasa Melayu yang umum ialah ucapannya, seperti kata-kata
beras, padat, tangkas, bungkus, tutup, tingkap, bantal, datar,
enam, kulit,.diucapkan bareh, padek, tangkeh, bungkuih, tutuik,
tingkok, banta, data, anam, kuliek. Pada umumnya kata-katanya
begitu pula pengertiannya sama, hanya pada beberapa hal saja
yang berbeda. )

Ada beberapa hal yang perlu kita ingat :

1. Bahasa Minang tidak mengenal bunyi e lemah (lembut.
E lembut) seperti beas, gedang (besar), lemang diucapkan
bareh, gadang (basa) dan lemang atau bareh, godang (bose)
dalam dialek Payakumbuh (Tanah Datar).

2. Bunyi U dan i pada suku akhir (penutup) dituturkan (di-
ucapkan) seakan-akan disekat dengan e yang ringan: padi,
Jawi, kupu-kupu, penghulu diucapkan Pedis, jewis. Kupu-
kupus, pengulus (penghulus). Bunyi e di belakang bunyi i
dan u diucapkan sangat pendek sekali (disekat).

3. Huruf e pada akhir kata berubah menjadi o, seperti: ada,
pada, mana, gula, nangka berubah menjadi ado, pado, mano,
gulo, nangko.,

4. Huruf h pada penutup dibunyikan dengan terang, seperti:
basah, patah, gagah, lebih, silih, gurih, tutuh, jatuh huruf h
diucapkan dengan jelas.

5. Bunyi as pada akhiran kata berubah menjadi eh, seperti :
beras, pedas, lekas, gegas, lepas berubah menjadi bareh,
padeh, lakeh, gageh, lapeh.
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13.

14.

15.

16.

Bunyi us pada akhir berubah menjadi uih, seperti: putus,
halus, letus, kukus, tembus, embus, lalu dibunyikan: putuih,
aluih, latuih, bungkuih, tambuih, ambuih.

Bunyi is ‘pada akhir berubah menjadi ieh, seperti: habis,
tangis, kikis, manggis, gadis, dibunyikan: abieh (huruf h
pada permulaan biasa tidak dibunyikan) tangih, kikieh,
manggieh, gadieh, (huruf h kurang karena bunyinya!).

Bunyi at pada akhiran kata berubah menjadi ek, seperti:
dekat, tempat, lekat, kelat, kemat, silat, ketupat, hemat, di-
ucapkan: dakek, tampek, lakek, kalek, kamek, silek, katupek,
imek (perhatikan: hemat = imek tetapi hebat lazim ebat
bukan ebek!).

Bunyi ut pada akhir kata berubah menjadi uik, seperti:
Cabut, sabut, sebut, semut, umbut, sudut dibunyikan:
cabuik, sabuik, sabuik (jadi sebut dan sabut kedua-duanya
menjadi sabuik dalam bahasa Minang), samuik, umbuik,
suduik.

Bunyi it pada akhir kata berubah menjadi iek, seperti:
sakit, sempit, gigit, sebit, sepit, sulit dibunyikan: sakiek,
sampiek, gigiek, sabiek, sapiek, suliek.

Bunyi ap pada akhir kata berubah menjadi ok, tangkap,
asap, atap, gelap, lenyap, lelap, setempat, dibunyikan men-
jadi: tangkok, asok, atok, galok, lelok, dan setempok.

Bunyi up pada akhir kata berubah menjadi uik juga sama
dengan ut, seperti: tutup, sayup, hidup, cukup, telungkup,
hirup, dibunyikan: tutuik, sayuik, iduik, cukuik, telungkuik,
iruik.

Bunyi ip pada akhir kata berubah menjadi ik seperti: sisip,
titip, kutip dibunyikan: sisiek, titiek, kutiek, (sama dengan
it pada akhiran, perhatikan gigit menjadi gigiek!).

Bunyi ar pada akhir dibunyikan a saja huruf r hilang, ular,
sukar, damar, sebar, pudar, kisar, dan kasar dibunyikan:
ula, suka, dama, seba, saba, puda, kasa dan kisa, kecuali:
bayar, layar, berubah jadi: baia, laia.

Bunyi ur pada akhir dibunyikan ua, seperti: bubur, cukur,
kubur, dapur, gugur, melur, lulur, telur, mujur, kapur, di-
bunyikan: bubua,, cukua, kubua, dapua, gugua, malua, talua,
mujua.

Bunyi ir pada akhir berubah menjadi ia, seperti: air, hilir,
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pandir, cangkir, mahir, kikir berubah menjadi: aia, ilia,
pandie, cangkia, maia, kikia.

Bunyi al pada akhir kata berubah menjadi a saja, bunyi 1
hilang (seperti bunyi ar dibunyikan a dan r hilang), seperti:
sambal, kapal, kidal, pangkal, tunggal, dangkal, asal, tinggal
berubah menjadi: samba, kapa, kida, pangka, tungga, dangka,
asa, tingga. .

Bunyi ul pada akhir kata bunyinya berubah menjadi: ua
seperti: tunggul, kumpul, timbul, susul, bendul, pukul, ber-
ubah jadi: tunggua, kumpua, timbua, susua, bandua, pukua.
Buny! il pada akhir kata berubah menjadi: a) ik huruf k
dibunyikan lemah sekali, kedengarannya i, seperti: ambil,
kutil, kecil, berubah menjadi: ambi’, kuti’, kici’; b) men-
jadi ia, seperti: cungkil, kancil, kerambil, tampil, dibunyikan:
cungkia, karambia, tampia.

Bunyi ol pada akhir kata berubah menjadi o (panjang):
botol, benggol, doktor, dibunyikan: boto, benggo, doto
(k pada suku pertama dok juga hilang, paksa jadi paso).

Bunyi or pada akhir kata juga dibunyikan jadi o dan.r hilang
seperti: johor, nomor, obor, tohor, dibunyikan: joho, nomoo,
obo, toho.

Bunyi ung pada akhir kata dibunyikan jadi uang (ueang)
seperti: kampung, gulung, gunung, ujung, Lampung, Bandung,
diucapkan menjadi: kampuang, guluang, gunuang, ujuang,
Lampuang, Banduang.

Bunyi ing pada akhir kata dibunyikan jadi iang seperti:
kucing, sunting, bimbing, bunting, banting, Keling, kepiting,
diucapkan menjadi: kuciang, suntiang, jinjiang, buntiang,
bantiang, Kaliang, kapitiang,,

Awalan me berubah menjadi ma (seperti telah disebutkan
pada aturan no. 1) seperti: memikirkan, memasukkan, me-
matikan, diucapkan menjadi: mamikiakan,), mamasuakkan,
mamatikan,

Men dan meny (awalan me dengan sengau) berubah pula
menjadi man dan many, seperti: mendapat, menyalin, me-
nulis, menyusun, berubah menjadi: mandapek, manyalin,
manulis, manyusun, meng (bila sengau terjadi karena awalan
me berhubungan dengan huruf pangkal a, i, u, o) lalu ber-
ubah menjadi me, sengaunya hilang seperti: mengajar, menge-
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